
   
 

 

AKTIVITAS ANTIDIARE FRAKSI ETANOL DAUN KERSEN 

(Muntingia calabura L. (Linn)) PADA TIKUS PUTIH JANTAN 

GALUR WISTAR YANG DIINDUKSI BAKTERI 

Salmonella typhi 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Farmasi 

(S.Farm.) di Jurusan Farmasi pada Fakultas MIPA 

 

  

 

OLEH : 

NARIYAH AZZAHRA 

08061381823102 

 

 

JURUSAN FARMASI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



 

i 
 

HALAMAN PENGESAHAN MAKALAH SEMINAR HASIL 

Judul Makalah Hasil : Aktivitas Antidiare Fraksi Etanol Daun Kersen 

    (Muntingia calabura L. (Linn)) pada Tikus Putih Jantan 

    Galur Wistar yang Diinduksi Bakteri Salmonella typhi 

Nama Mahasiswa : Nariyah Azzahra 

NIM   : 08061381823102 

Jurusan   : Farmasi 

 Telah dipertahankan di hapadan Pembimbing dan Pembahas pada Seminar 

Hasil di Jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya pada tanggal 30 Juni 2022 serta telah diperbaiki, diperiksa 

dan disetujui sesuai dengan saran yang diberikan. 

      Inderalaya, 13 Juli 2022 

Pembimbing 

1. apt. Herlina, M.Kes 

NIP. 197107031998022001   (……………………………) 

2. Dr. apt. Shaum Shiyan, M.Sc 

NIP. 198605282012121005   (……………………………) 

Pembahas 

3. Dr. Eliza, M.Si 

NIP. 196407291991022001   (……………………………) 

4. apt. Vitri Agustiarini, M.Farm 

NIP. 199308162019032025   (……………………………) 

      Mengetahui, 

      Kepala Jurusan Farmasi 

      Fakultas MIPA UNSRI 

 

  

  

      Dr.rer.nat.Mardiyanto, M.Si., Apt 

      NIP. 197103103101998021002 



 
 

ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI 

Judul Makalah Hasil : Aktivitas Antidiare Fraksi Etanol Daun Kersen 

    (Muntingia calabura L. (Linn)) pada Tikus Putih Jantan 

    Galur Wistar yang Diinduksi Bakteri Salmonella typhi 

Nama Mahasiswa : Nariyah Azzahra 

NIM   : 08061381823102 

Jurusan   : Farmasi 

 Telah dipertahankan di hapadan Panitia Sidang Ujian Skripsi Jurusan 

Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya 

pada tanggal 27 Juli 2022 serta telah diperbaiki, diperiksa dan disetujui sesuai 

dengan saran yang diberikan. 

      Inderalaya, 01 Agustus 2022 

Ketua : 

1. apt. Herlina, M.Kes 

NIP. 197107031998022001   (……………………………) 

Anggota : 

1. Dr. apt. Shaum Shiyan, M.Sc 

NIP. 198605282012121005   (……………………………) 

2. Dr. Eliza, M.Si 

NIP. 196407291991022001   (……………………………) 

3. apt. Vitri Agustiarini, M.Farm 

NIP. 199308162019032025   (……………………………) 

 

      Mengetahui, 

      Kepala Jurusan Farmasi 

      Fakultas MIPA UNSRI 

 

  

  

      Dr.rer.nat.Mardiyanto, M.Si., Apt 

      NIP. 197103103101998021002 



 
 

iii 
 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama Mahasiswa : Nariyah Azzahra 

 NIM   : 08061381823102 

 Fakultas/Jurusan : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam / Farmasi 

 

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini 

belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan strata 1 (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi lain. 

Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini yang berasal dari penulis lain baik 

yang dipublikasikan atau tidak telah diberi penghargaan dengan mengutip nama 

sumber penulis secara benar. Semua isi skripsi ini menjadi tanggung jawab saya 

sebagai penulis. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

       Inderalaya, 04 Agustus 2022 

       Penulis, 

 

         

  

       Nariyah Azzahra 

       NIM. 08061381823102 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama    : Nariyah Azzahra 

 NIM    : 08061281823102 

 Fakultas/Jurusan  : MIPA/Farmasi 

 Jenis Karya   : Skripsi 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan 

kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalty non ekslusif (non-exlusiely 

royalty-free right) atas karya ilmiah saya yang berjudul “Aktivitas Antidiare 

Fraksi Etanol Daun Kersen (Muntingia calabura L. (Linn)) Pada Tikus Putih 

Jantan Galur Wistar Yang Diinduksi Bakteri Salmonella typhi” beserta perangkat 

yang ada (jika diperlukan). Dengan hak bebas royalty non-ekslusif ini, Universitas 

Sriwijaya berhak menyimpan, mengalih media/memformat, mengelola dalam 

bentuk pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir 

atau skripsi saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta 

dan sebagai pemilik hak cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. 

       Inderalaya, 04 Agustus 2022 

Penulis, 

 

 

 

Nariyah Azzahra 

NIM. 08061381823102 

 

 

 



 
 

v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

 

 

 

(Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) 

 

Skripsi ini saya persembahkan kepada Allah جل جلاله, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, Bapak, 

Ibu, dan Kakak tercinta, keluarga besar, dosen, almamater, sahabat, serta 

teman seperjuangan di Farmasi Unsri 2018 yang saya sayangi. 

 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda,”Siapa saja yang menempuh suatu 

jalan untuk mencari suatu ilmu (agama), maka Allah akan mudahkan baginya 

jalan menuju Surga.” 

(HR. Muslim no. 2699) 

 

“Manusia diciptakan bukan untuk sempurna, tapi untuk berguna. Maka 

lakukanlah kebaikan walau tidak sempurna dan biarkan Allah yang 

menyempurnakan langkah-langkahmu.” 

(Imam Syafi’i) 

 

Motto: 

“Apa yang kau tulis akan menjadi kepingan dari peradabanmu, maka tuliskanlah 

kepingan terbaik bagi peradabanmu.” 

 

 



 
 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji dan syukur kepada Allah جل جلاله yang telah melimpahkan rahmat 

serta berkat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan 

penyusunan skripsi yang berjudul “Aktivitas Antidiare Fraksi Etanol Daun Kersen 

(Muntingia calabura L. (Linn)) Pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar Yang 

Diinduksi Bakteri Salmonella typhi”. Tak lupa, juga shalawat serta salam akan 

selalu tercurahkan ke pada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Penyusunan skripsi ini dilakukan 

untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Farmasi (S.Farm) 

pada Jurusan Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sriwijaya. 

Penulisan menyadari dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini tentu 

tidak lepas dari bantuan, bimbingan, serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh 

sebab itu, pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati penulis 

menyampaikan terima kasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Allah جل جلاله, atas izin dan kehendak-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi 

dan studi ini. 

2. Kedua orang tuaku tercinta Bapak Ismail Azwar dan Ibu Nila Rosita atas 

do’a yang tulus, kasih sayang, perhatian serta dukungan moril maupun 

materil. Serta kepada kakakku Gilang Wijaya, Aprigita Ellana, 

Muhammad Habib Yahya, kakak iparku Dela Dalilah, dan Keluarga 

Besarku. Semoga Allah Ta’ala selalu memberikan kesehatan dan 

keselamatan kepada kita. 

3. Rektor Universitas Sriwijaya dan Dekan Fakultas MIPA yang telah 

menyediakan sarana dan prasarana selama perkuliahan dan penelitian 

hingga selesai. 

4. Bapak Dr.rer.nat. Mardiyanto, M.Si., Apt. selaku Ketua Jurusan Farmasi 

FMIPA Unsri yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 

melakukan penelitian, penyusunan skripsi dan telah memberikan arahan, 

saran dan semangat dalam menyelesaikan perkuliahan. 



 
 

vii 
 

5. Ibu apt. Herlina, M.Kes. selaku dosen pembimbing pertama dan Bapak 

Dr.apt. Shaum Shiyan, M.Sc. selaku dosen pembimbing kedua yang telah 

bersedia meluangkan waktu, memberikan ilmu, arahan, saran, 

kepercayaan, serta semangat dan motivasi selama penelitian yang penulis 

lakukan, hingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

6. Ibu Dr. Eliza, M.Si. dan Ibu apt. Vitri Agustiarini, M.Farm selaku dosen 

pembahas atas ilmu, saran, serta masukan yang telah diberikan kepada 

penulis selama penyusunan skripsi ini. 

7. Bapak Dr. Salni, M.Si selaku dosen pembimbing akademik yang telah 

meluangkan waktu untuk konsultasi dan memberikan bimbingan kepada 

penulis selama masa perkuliahan berlangsung. 

8. Seluruh dosen Jurusan Farmasi FMIPA Universitas Sriwijaya yang telah 

memberikan pengetahuan, wawasan, dan bantuan dalam studi baik di 

dalam sutdi baik di dalam maupun di luar kampus selama perkuliahan. 

9. Seluruh staf (Kak Ria dan Kak Erwin) dan analis laboratorium (Kak 

Tawan, Kak Erwin, Kak Fit, Kak Isti dan Kak Fitri) Jurusan Farmasi 

FMIPA Universitas Sriwijaya yang telah banyak memberikan bantuan 

sehingga penulis bisa menyelesaikan studi tanpa hambatan. 

10. My Best Partner penelitian Luthfiyah Amirah, terima kasih untuk kerja 

samanya selama ini, terima kasih juga atas kesabaran dan perjuangan 

bersama kita untuk menyelesaikan penelitian dan skripsi ini. Semoga Allah 

mudahkan jalan kita kedepannya untuk menjadi orang yang sukses dan 

bermanfaat bagi orang lain. Aamiin. 

11. Sahabat “Juliters” (Azzahra Hiththah Bama Bihurinin, Qonita, Luthfiyah 

Amirah, Syifa Syalsabilla, Ridha Safira Agoes, Sherly Violeta Lestari, 

Berlianisa) terima kasih atas waktu yang berharga, kebersamaan, do’a, 

semangat, keceriaan yang menciptakan gelak tawa dan hiburan disetiap 

pertemuan, serta semua bantuan yang telah diberikan kepada penulis 

selama perkuliahan, penelitian dan penyusunan skripsi hingga selesai. 

12. Sahabat “Sirkel Prik” (Anggitia Laras Sari, Aliza Farhan, Azzahra 

Hiththah Bama Bihurinin, Azzahra Maharani, Amira Auline Salsabilla, 



 
 

viii 
 

Calvin Ciam Wijaya, Dhorsan Egi Isnantyo, Fenia, Luthfiyah Amirah, Md 

Husinsyah, Qonita, Syifa Syalsabilla, Yosi Kovalina) yang selalu berbagi 

semangat, ilmu, informasi, dan segala keluh kesah. 

13. Kakak Asuh, M. Hafidz Rizantdy dan Adek Asuh, Miftahul Jannah 

terimakasih telah memberikan do’a, saran, ilmu, serta support selama 

perkuliahan. 

14. Partner nongki, begadang, dan mencari cuan, Azzahra Hiththah Bama 

Bihurinin yang telah banyak menemani dalam suka dan duka. Ayo tetap 

bersama untuk waktu yang lebih lama. 

15. Teman seperjuangan farmasi UNSRI Angkatan 2018 terima kasih untuk 

kebersamaan yang telah kita lewati selama 4 tahun ini. 

16. Seluruh mahasiswa farmasi angkatan 2015, 2016, 2017, 2018, 2019, 2020, 

dan 2021 atas kebersamaan, solidaritas, dan bantuan kepada penulis 

selama perkuliahan, penelitian, dan penyusunan skripsi hingga selesai. 

17.  Semua pihak yang telah membantu secara langsung maupun tidak 

langsung, melalui fisik ataupun doa sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. 

 

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan balasan yang berlipat 

ganda kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan. Penulis sangat 

berharap kritik dan saran yang membangun dari pembaca untuk perbaikan 

selanjutnya. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan seluruh 

pembaca. 

 

       Inderalaya, 04 Agustus 2022 

       Penulis, 

 

 

 

       Nariyah Azzahra 

       NIM. 08061381823102 



 
 

ix 
 

Antidiarrheal Activity of the Ethanol Fraction of Kersen Leaves (Muntingia 

calabura L. (Linn)) in Wistar Male White Rats Induced by Salmonella typhi 

  

Nariyah Azzahra 

08061381823102 

  

ABSTRACT 

Kersen plant (Muntingia calabura L. (Linn)) has been widely used by the 

community for natural medicine. Cherry leaves contain flavonoid compounds, 

tannins, saponins, steroids and triterpenoids that can be used as antibacterial, 

antioxidant, anti-inflammatory, and antidiarrheal. Salmonella typhi is one of the 

pathogenic bacteria that causes digestive tract infections and causes diarrhea. The 

aim of this research was to evaluate the ethanol fraction of cherry leaves as 

antidiarrheal by using an in vivo of wistar male white rats induced by Salmonella 

typhi. The treatment group was divided into six groups: negative control, positive 

control and test group with doses of 30, 60, 90, and 120 mg/kgBW. The negative 

control group was given NaCMC and the positive control group was given 

chloramphenicol. Parameters of the initial time of diarrhea in rats was 7 days after 

rats were induced by Salmonella typhi. Parameters of stool weight, stool 

consistency, frequency of diarrhea, changes in body weight, number of colonies of 

Salmonella typhi, percent antidiarrheal effect, percent change in body weight of 

rats in the test group at a dose of 120 mg/kgBW had an effect close to the positive 

control group. The results of the characterization of the ethanol fraction of cherry 

leaves obtained water content of 4.67%, drying shrinkage 5.27%, total ash content 

of 1.67%, acid insoluble ash content of 0.6%, water soluble extract content of 

6.67%, starch content ethanol soluble 33.3%, microbial contamination test 0 

cfu/g, and 0.068 mg/kg metal contamination test. The total tannin content in the 

ethanol fraction of cherry leaves was 174,365 mgTAE/g or 17.43%. Cherry leaves 

have the potential to be developed into antidiarrheal drugs. The effective dose 

(ED50) of cherry leaf ethanol fraction as antidiarrheal was 63,548 mg/kgBW.  

Keywords: cherry leaf, antidiarrheal, fraction ethanol, Salmonella typhi 
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Aktivitas Antidiare Fraksi Etanol Daun Kersen (Muntingia calabura L. 

(Linn)) Pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar Yang Diinduksi Bakteri 

Salmonella typhi 

 

Nariyah Azzahra 

08061381823102 

 

ABSTRAK 

Tanaman kersen (Muntingia calabura L. (Linn)) telah banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk pengobatan alami. Daun kersen memiliki kandungan senyawa 

flavonoid, tanin, saponin, steroid dan triterpenoid yang dapat digunakan sebagai 

antibakteri, antioksidan, antiinflamasi, dan antidiare. Salmonella typhi merupakan 

salah satu bakteri patogen penyebab infeksi saluran pencernaan dan 

mengakibatkan terjadinya diare. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

mengevaluasi fraksi etanol daun kersen sebagai antidiare dengan metode in vivo 

menggunakan tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi bakteri Salmonella 

typhi. Kelompok perlakuan dibagi menjadi enam kelompok: kontrol negatif, 

kontrol positif dan kelompok uji dengan dosis 30, 60, 90, dan 120 mg/kgBB. 

Kelompok kontrol negatif diberikan NaCMC dan kontrol positif diberikan 

Kloramfenikol. Parameter waktu awal terjadi diare pada tikus adalah 7 hari 

setelah tikus diinduksi bakteri Salmonella typhi. Parameter bobot feses, 

konsistensi feses, frekuensi diare, perubahan berat badan, jumlah koloni bakteri 

Salmonella typhi, persen efek antidiare, persen perubahan berat badan tikus pada 

kelompok uji dosis 120 mg/kgBB memiliki pengaruh mendekati kelompok 

kontrol positif. Hasil karakterisasi fraksi etanol daun kersen diperoleh kadar air 

4,67%, susut pengeringan 5,27%, kadar abu total 1,67%, kadar abu tidak larut 

asam 0,6%, kadar sari larut air 6,67%, kadar sari larut etanol 33,3%, uji cemaran 

mikroba 0 cfu/g, dan uji cemaran logam 0,068 mg/kg. Kadar tanin total pada 

fraksi etanol daun kersen sebesar 174,365 mgTAE/g atau 17,43%. Daun kersen 

memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi obat antidiare. Dosis efektif 

(ED50) fraksi etanol daun kersen sebagai antidiare sebesar 63,548 mg/kgBB. 

 

Kata kunci: Daun kersen, antidiare, fraksi etanol, Salmonella typhi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Diare merupakan salah satu penyakit yang sering terjadi di seluruh dunia 

khususnya di Negara berkembang. World Health Organisation (WHO) 

menyebutkan bahwa rata-rata kematian yang disebabkan oleh diare di seluruh 

dunia mencapai 2,2 juta setiap tahunnya (Lindsay et al., 2011). Pada tahun 2012 

di dunia sebanyak 2.195 anak meninggal setiap hari akibat diare (CDC, 2012). 

Menurut data Dinas Kesehatan Kota Palembang pada tahun 2017, kasus diare di 

Sumatera Selatan mengalami peningkatan dari tahun 2015 sampai tahun 2017 dan 

yang tertinggi ada di Kota Palembang, dengan rata-rata 39.524 kasus (Indah dkk., 

2020). 

Adapun gejala klinik diare berupa gangguan pada saluran pencernaan 

dengan frekuensi defekasi lebih sering dari keadaan normal (lebih dari 3 kali 

sehari), konsistensi tinja berbentuk lembek atau cairan dengan kandungan air pada 

tinja lebih banyak dari biasanya (lebih dari 200 g atau 200 ml/24 jam) (Zein, 

2004). Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya penyakit diare antara lain 

kemiskinan, kondisi sanitasi lingkungan yang buruk, dan keadaan gizi yang 

kurang baik (WHO, 2013). Selain itu, diare juga bisa disebabkan karena makanan 

yang tidak sehat atau makanan yang diproses dengan cara yang tidak bersih 

sehingga terkontaminasi bakteri. Salah satu bakteri penyebab diare adalah 
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Salmonella typhi (Yunia dkk., 2015). Penelitian Devi dkk., (2017) menyatakan 

bahwa jumlah total kasus akibat infeksi Salmonella pada tahun 2012 sebesar 

42,7% (CFR=0,41%) tertinggi dibanding infeksi akibat bakteria yang lain 

(Campylobacter, Listeria, Shigella, Vibrio, Yersinia). 

 Salmonella typhi merupakan bakteri yang berbentuk batang, Gram negatif, 

bergerak dengan flagel dan mudah tumbuh pada perbenihan biasa. Salmonella 

dapat hidup lama dalam air, tanah atau pada bahan makanan. Penyakit yang dapat 

ditimbulkan pada manusia yaitu penyakit demam tifoid (Etjang, 2003).  

Penggunaan obat antibiotik untuk melawan infeksi yang disebabkan oleh 

bakteri pada saat ini seringkali disalahgunakan sehingga menimbulkan resistensi 

yang sangat berbahaya bagi tubuh. Oleh karena itu diperlukan pengobatan 

alternatif tradisional dari bahan alam untuk mencegah terjadinya efek samping 

yang merugikan, salah satunya dengan pemanfaatan daun kersen. Daun kersen 

(Muntingia calabura L.) telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

pengobatan alami. Bagian daun kersen memiliki kandungan tanin, flavonoid, 

saponin, serta senyawa polifenol yang dipercaya memiliki kemampuan sebagai 

antibakteri, antioksidan, dan antiinflamasi (Isnarianti et al., 2013). 

Aktifitas antibakteri yang dimiliki daun kersen antara lain terdapat dalam 

senyawa flavonoid, saponin, dan tanin (Mahardika dkk., 2013). Senyawa 

flavonoid dapat melepaskan energi tranduksi terhadap membrane sitoplasma 

bakteri dan menghambat motilitas bakteri. Senyawa ini memiliki mekanisme kerja 

dengan cara mempengaruhi fungsi sel yaitu mendenaturasi protein sel yang 

terdapat pada dinding sel bakteri sehingga sel akan terhambat (Zakaria et al., 
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2010).  Saponin sebagai antibakteri dapat meningkatkan permeabilitas membran 

sel bakteri sehingga apabila saponin bereaksi dengan sel bakteri maka 

menyebabkan bakteri tersebut akan lisis atau pecah (Hidayah et al., 2018). 

Senyawa tanin memiliki aktivitas antibakteri dengan cara mempunyai target pada 

polipeptida dinding sel sehingga pembentukan dinding sel menjadi kurang 

sempurna. Hal ini menyebabkan sel bakteri menjadi lisis karena tekanan osmotik 

maupun fisik sehingga sel bakteri akan mati (Sari, 2011). 

Penelitian yang telah dilakukan Siti Juariah dkk., (2020) menyatakan 

bahwa ekstrak etanol daun kersen (Muntigia calabura L.) memiliki efek 

antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Konsentrasi 25% 

mampu menghambat bakteri Salmonella typhi pada zona hambat maksimum 

sebesar 13,9 mm dengan kategori daya hambat kuat. Berdasarkan hasil penelitian 

Juwita (2020), ekstrak etanol batang andong (Cordyline fruticosa (L.) A. Cheval) 

memberikan efek antidiare terhadap tikus putih jantan wistar yang diinduksi 

bakteri Salmonella typhi dengan dosis 150, 300 dan 600 mg/kgBB. 

 Berdasarkan penelitian secara in vitro yang telah dilakukan, peneliti ingin 

melakukan penelitian lanjutan secara in vivo dalam hal untuk mengetahui potensi 

fraksi etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) sebagai aktivitas antidiare pada 

tikus jantan galur wistar yang diinduksi bakteri Salmonella typhi. Penelitian 

dilakukan dengan mengamati waktu awal terjadinya diare, konsistensi feses, 

bobot feses, frekuensi, diare, perubahan berat badan pada tikus, persen perubahan 

berat badan tikus, jumlah koloni bakteri, persen efek antidiare, dan penentuan 
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dosis efektif (ED50) fraksi etanol daun kersen dalam penyembuhan diare pada 

tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi oleh bakteri Salmonella typhi. 

1.2   Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang didapat 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakterisasi fraksi etanol daun kersen? 

2. Berapa kadar tanin total yang terkandung dalam fraksi etanol daun kersen? 

3. Bagaimana efek pemberian fraksi etanol daun kersen sebagai antidiare 

pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi bakteri Salmonella 

typhi? 

4. Berapa dosis efektif (ED50) fraksi etanol daun kersen sebagai antidiare 

pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi bakteri Salmonella 

typhi? 

 

1.3   Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Menentukan karakterisasi fraksi etanol daun kersen. 

2. Menentukan kadar tanin total yang terkandung dalam fraksi etanol daun 

  kersen. 

3. Mengetahui aktivitas antidiare fraksi etanol daun kersen sebagai antidiare 

 pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi bakteri Salmonella 

typhi. 
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4. Mengetahui dosis efektif (ED50) fraksi etanol daun kersen sebagai 

antidiare pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi bakteri 

Salmonella typhi. 

1.4   Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat mengenai potensi antidiare fraksi etanol daun kersen. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi rujukan, sumber informasi, database farmakologi 

bahan alam dari daun kersen, menambah data penelitian penggunaan tanaman 

obat yang memiliki aktivitas antidiare. 
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